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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Piutang usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan barang daganganatau 

jasa secara kredit. Piutang lain-lain adalah piutang yang timbul dari 

transaksidiluar kegiatan usaha normal perusahaan. Perkiraan piutang pemegang 

saham dan piutang perusahaan afiliasi harus dilaporkan tersendiri (tidak digabung 

dengan dengan perkiraan piutang) karena sifatnya yang berbeda. Piutang 

dinyatakan sejumlah tagihandikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat 

ditagih. Jumlah kotor piutangharus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan 

penyisihan untuk piutang yang tidakdapat ditagih. Disamping itu piutang juga 

mempunyai tujuan dan prosedur pemeriksaan yang dilakukan secara 

tersendiri.Oleh karena itu, penulis menulis Makalah yang berjudul 

“PemeriksaanPiutang“. Semoga makalah ini berguna bagi para pembaca dan 

terutama bagi penulis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumuan masalah yang akan dibahas dalam makalah ini adalah : 

1.2.1 Apa pengertian dari piutang ? 

1.2.2 Bagaimana prosedur pemeriksaan piutang ? 

1.2.3 Apa saja standar audit pemeriksaan piutang ? 

1.2.4 Apa saja tujuan dari pemeriksaan piutang ? 

1.2.5 Bagaimanakah prosedur dari pemeriksaan piutang ? 

 

1.3 Tujuan pembelajaran 

Pembuatan makalah ini bertujuan untuk menjelaskan hal-hal yang terdapat 

pada rumusan masalah diatas. 



 

BAB II 

PEMBAHASAN 

 

2.1 Definisi Piutang Usaha 

Piutang usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan barang dagangan atau jasa 

secara kredit. Piutang dapat timbul dari beberapa jenis transaksi, yang dimana yang paling 

umum adalah dari penjualan barang atau jasa secara kredit. Kredit dapat diberikan dalam 

bentuk perkiraan terbuka atau berdasarkan instrumen kredit yang sahih, yang disebut wesel 

(nota), adalah janji tertulis untuk membayar sejumlah uang tertentu atas permintaan atau 

pada suatu tanggal yang telah ditetapkan (Donald E. Keiso, 2008). 

 

 Jika piutang dalam perusahaan disajikan secara tidak tepat maka akan 

mempengaruhi pos-pos dalam penentuan aktiva lancar perusahaan. Hal ini dapat 

menyebebkan ketidaktepatan penyajian laporan keuangan yang akan mempengaruhi 

perusahaan dimasa yang akan datang. Untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak atas 

informasi akuntansi mengenai piutang dibutuhkan pengujian kesesuaian antara praktik 

akuntansi dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Proses pengujian dan pemeriksaan 

tersebut dikenal dengan istilah auditing.  

 

Auditing adalah proses sistematik untuk memperoleh data dan mengevaluasi bukti 

secara objektif mengenai pernyataan – pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, 

dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan – pernyataan 

tersebut dengan prosedur yang telah ditetapkan, serta penyampaiannya kepada pihak yang 

berkepentingan (Mulyadi, 20017:9). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.2 Sifat Dan Contoh 

Standar akuntansi keuangan menggolongkan piutang menurut sumber terjadinya dalam 

dua kategori yaitu piutang usaha dan piutang lain-lain. Piutang usaha adalah piutang yang 

berasal dari penjualan barangdagangan atau jasa secara kredit. Piutaang lain-lain adalah 

piutang yang timbul dari transaksi diluar kegiatan usahanormal perusahaan. Piutang usaha 

dan piutang lain-lain yang diharapkan bisa ditagih dalam waktu satu tahun atau kurang 

diklasifikasikan sebagia piutang lancer. Contoh dari perkiraan-perkiraan yang bisa 

digolongkan sebagai piutang antara lain:  

 Piutang usaha  

 Wesel tagih  

 Piutang pegawai  

 Piutang bunga  

 Uang muka  

 Uang jaminan  

 Piutang lain-lain  

  Allowance for bad debts (penyisihan piutang tak tertagih)  

Perkiraan piutang pemegang saham dan piutang perusahaan afiliasi harus dilaporkan 

tersendiri (tidak digabung dengan perkiraan piutang) karena sifatnya yang berbeda. Piutang 

dinyatakan sebesar jumlah tagihan dikurangi dengan taksiran jumlah yang tidak dapat 

ditagih. Jumlah kotor piutang harus tetap disajikan pada neraca diikuti dengan penyisihan 

untuk piutang yang tidak dapat ditagih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.3 PRINSIP AKUNTANSI YANG DITERIMA UMUM UNTUK PENYAJIAN 

PIUTANGPADA LAPORAN POSISI KEUANGAN 

 

Menurut Donald E. Keiso (2004:386), piutang adalah klaim uang, barang, jasa kepada 

pelanggan atau pihak pihak lainnya. Sedangkan menurut Sukrisno Agoes, (2004:173), 

piutang usaha adalah piutang yang berasal dari penjualan barang dagangan atau jasa secara 

kredit. Piutang timbul dari beberapa jenis transaksi, di mana yang paling umum ialah dari 

penjualan barang atau jasa secara kredit. Prinsip Akuntansi Piutang : 

 

1. Piutang usaha harus disajikan dalam neraca sebesar jumlah yang harus ditagih 

2. Jika perusahaan tidak membentuk cadangan piutang usaha, harus mencantumkan 

pengungkapannya di neraca bahwa saldo piutang usaha tersebut adalah jumlah bersih. 

3. Jika piutang usaha bersaldo material pada neraca harus disajikan rinciannya di 

neracaatau dibuatkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). 

4. Piutang usaha yang bersaldo kredit terdapat pada kartu piutang pada tanggal neraca 

disajikan dalam kelompok hutang lancar. 

5. Jika jumlahnya material, piutang non usaha harus disajikan terpisah dari piutangusaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2.4  Tujuan pemeriksaan (audit objectives) piutang 

 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengendalian intern yang baik atas piutang dan 

transaksi penjualan, piutang dan penerimaan kas. Jika akuntan public (auditor) 

dapat menyaknkan dirinya bahwa internal control atas piutang dan transaksi 

penjualan, piutang dan penerimaan kas berjalan efektif maka luasnya pemeriksaan 

dalam melakukan substantive test bisa dipersempit. Beberapa ciri internal control 

yang baik atas piutang dan transaksi penjualan, piutang dan penerimaan kas adalah:  

a. Adanya pemisahan tugas dan tanggung jawab.  

b. Digunakannya formulir yang bernomor urut tercetak.  

c. Digunakannya price list (daftar harga jual) dan setiap penyimpangan dari price 

list atau setiap discount yang diberikan pada pelanggan harus disetujui oleh 

pejabat perusahaan yang berwenang.  

d. Diadakannya sub buku besar piutang atau kartu piutang untuk masing-masing 

pelanggan yang selalu diupdate.  

e. Setiap akir bulan dibuat analisis umur piutang.  

f. Setiap akhir bulan jumlah saldo piutang dari masing-masing pelanggan 

dibandingkan dengan jumlah saldo piutang menurut buku besar.  

g. Setiap akhir bulan dikirim monthly statement of account kepada masing- masing 

pelanggan.  

h. Uang kas, check atau giro yang diterima dari pelanggan harus disetor dalam 

jumlah seutuhnya paling lambat keesokan harinya.  

i. Mutasi kredit yang diperkiraan piutang yang berasal dari retur penjualan dan 

penghapusan piutang harus diotorisasi oleh pejabat perusahaan yang berwenang. 

j. Setiap pinjaman yang diberikan kepada pegawai, direksi, pemegang saham dan 

perusahaa afiliasi harus diotorisasi oleh pejabat perusahaan yang berwenang, 

didukung oleh bukti-bukti yang lengkap dan dijelaskan apakah dikenakan bunga 

atau tidak. 

 

 

 



 

 

2. Untuk memeriksa validity (keabsahan) dan authenticity (keotentikan) dari pada 

piutang. Validity maksudnya apakah piutang itu sah, masih berlaku, dalam arti 

diakui oleh yang mempunyai utang. Authenticity maksudnya apakah piutang itu 

didukung oleh bukti-bukti yang otentik seperti sales order, delivery order yang 

sudah ditandatangani pelanggan sebagi bukti bahwa pelanggan telah menerima 

barag yang dipesan, dan faktur penjualan.  

3. Untuk memeriksa collectability (kemungkinan tertagihnya) piutang dan cukup 

tidaknya perkiraan allowance for bad debts. Piutang harus disajikan dineraca 

sebesar jumlah yang diperkirakan bisa ditagih. Karena itu jumlah yang diperkirakan 

tidak bisa ditagih harus dibuatkan penyisihan dalam jumlah yang cukup. Selain itu 

piutang yang pasti tidak bisa ditagih harus dihapuskan dengan mendebet perkiraan 

penyisihan piutang (jika sebelumnya sudah pernah dibuat penyisihan piutang) atau 

biaya penyisihan piutang dan mengkredit perkiraan piutang. Auditor harus 

memeriksa cukup tidaknya allowance for bad debts karena:  Jika allowance yang 

dibuat terlalu besar maka akibatnya piutang disajikan terlalu kecil (understated) dan 

biaya penyisihan piutang terlalu besar (overstated) dan lab arugi terlalu kecil 

(understated)  Jika allowance yang dibuat terlalu kecil maka akibatnya piutang 

yang disajikan overstated, biaya penyisihan piutang understated dan laba overstated.  

4. Untuk mengetahui apakah ada kewajiban beryarat yang timbul karena 

pendiskontoan wesel tagih. Jika perusahaan mempunyai wesel tagih yang 

didiskontokan ke Bank sebelum tanggal jatuh temponya, maka pada tanggal neraca 

harus diungkapkan adanya contingent liability yang berasal dari pendiskontoan 

wesel tagih tersebut. Karena pada tanggal jatuh tempo si penarik wesel tidak 

sanggup melunasi wesel trsebut ke Bank, maka perusahaan yang mendiskontokan 

wesel tersebut ke Bank, yang harus melunasi wesel berikut bunganya ke Bank. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Standar Audit Pemeriksaan Keuangan 

 

SAS 67, The confirmation process (AU 330) mensyaratkan bahwa auditor harus 

melakukan prosedur konfirmasi dalam proses pengauditan kecuali: 1) piutang 

dagang berjumlah tidak material untuk laporan keuangan secara keseluruhan 2) penggu

naan konfirmasi dinilai tidak efektif 3) perencanaan auditor berkaitan dengan resiko 

bawaan dan resiko pengendalian rendah dan bukti yang diharapkan dengan prosedur 

analitis atau pengujian substantif detail cukup untuk mencapai resiko audit yang 

diterima. 

Dalam melaksanakan prosedur konfirmasi, auditor perlu mengambil keputusan 

mengenai jenis konfirmasi yang digunakan, penentuan kapan dilakukan konfirmasi 

dan besarnya sampel yang dipilih.Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 

Seksi 330 (PSA No. 07)mengatur mengenai Proses Konfirmasi dalam pelaksanaan 

audit. Paragraf 4 mendefinisikan konfirmasi sebagai proses pemerolehan dan penilaian 

suatu komunikasi langsung dari pihak ketiga sebagai jawaban atas suatu permintaan 

informasi tentang unsur tertentu yang berdampak terhadap asersi laporan keuangan. 

SASeksi 326 mendefinisikan asersi sebagai pernyataan yang dibuat oleh satu pihak 

yang secara implisit dimaksudkan untuk digunakan oleh pihak lain (pihak ketiga).  

Untuk laporan keuangan historis, asersi merupakan pernyataan dalam laporan 

keuangan oleh manajemen sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

Indonesia. Konfirmasi dilaksanakan untuk memperoleh bukti dari pihak ketiga 

mengenaiasersi laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. Pada dasarnya, bukti 

audit 

yang berasal dari pihak ketiga dianggap lebih dapat diandalkan dibandingkan dengan b

uktiyang berasal dari dalam perusahaan yang sedang diaudit. SA Seksi 326 (PSA 

No.07) tentang Bukti Audit menyatakan bahwa, pada umumnya, dianggap bahwa 

“Bukti audit yang diperoleh dari sumber independen di luar entitas memberikan 

keyakinan yang lebih besar atas keandalan untuk tujuan audit independen dibandingkan 

dengan bukti audit yang disediakan hanya dari dalam entitas tersebut.” 

 

 

 

 

Dalam paragraf 7 SA Seksi 330 dijelaskan bahwa semakin besar gabungantingkat risiko 



 

bawaan dan risiko pengendalian yang ditetapkan, semakin besarkeyakinan yang 

diperlukan auditor dari pengujian substantif yang bersangkutan denganasersi laporan 

keuangan. Sebagai konsekuensinya, dengan kenaikan gabungan tingkatrisiko bawaan 

dan risiko pengendalian, auditor mendesain pengujian substantif 

 

2.5 PROSEDUR PEMERIKSAAN (AUDIT PROCEDURES) USAHA YANG 

DISARANKAN 

 

1. Pahami dan evaluasi internal control atas piutang dan transaksi penjualan, piutang 

dan penerimaan kas.  

Proses memahami dan mengevaluasi internal control merupakan bagian yang sangat 

penting dalam suatu proses pemerikaaan akuntan. Karena hasil dari evaluasi 

internal atas piutang berupa kesimpulan apakah internal control atas piutang dan 

transaksi penjualan, piutang dan penerimaan kas berjalan efektif atau tidak. Jika 

auditor menyimpulkan bahwa internal control berjalan efektif, berarti luasnya 

pengujian atas kewajaran saldo piutang per tanggal laporan posisi keuangan 

(neraca) dan saldo penjualan untuk periode yang diperiksa bisa dipersempit. Jika 

internal control baik atau berjalan efektif, berarti kemungkinan terjadinya kesalahan 

adalah kecil dan jika kesalahan terjadi akan bisa segera ditemukan oleh pihak 

perusahaan.penting dalam suatu proses pemeriksaan akuntan. Karena hasil dari 

evaluasi internal 

 

2. Buat Top Schedule dan Supporting Schedule Piutang per tanggal laporan posisi 

keuangan (neraca).  

Untuk menghemat waktu pemeriksaan, auditor harus meminta rincian-rincian dari 

piutang usaha, piutang pegawai, wesel tagih, uang muka, piutang bunga, piutang 

afiliasi, piutang direksi, piutang pemegang saham dan piutang lain-lain. Rincian- 

rincian yang berasal dari klien dicantumkan tanggal terimanya dan tuliskan PBC 

(prepared by client). Analisis umur piutang usaha (aging schedule piutang) harus 

menunjukkan: nama pelanggan, saldo piutang, umur piutang usaha (belum Perlu 

dijelaskan pada klien bahwa yang dicantumkan di kolom subsequent collections 

penagihan sesudah tanggal laporan posisi keuangan (neraca) (subsequent 

collections). haruslah penagihan dari piutang usaha per tanggal laporan posisi 

keuangan (neraca), jangan tercampur dengan penagihan dari piutang usaha yang 



 

berasal dari penjualan setelah tanggal laporan posisi keuangan (neraca). 

 

3. Minta aging schedule dari piutang usaha per tanggal laporan posisi keuangan 

(neraca) yang antara lain menunjukkan nama pelanggan (customer), saldo piutang, 

umur piutang dan kalau bisa subsequent collectionsnya.. Selain itu perlu juga 

diminta rincian piutang pegawai, wesel tagih, uang muka dan lain-lain, per tanggal 

laporan posisi keuangan (neraca). 

4. Periksa mathematical accuracy-nya dan check individual balance ke subledger lalu 

totalnya ke general ledger.  

Auditor harus mencheck penjumlahan (footing dan crossfooting) dan rincian- 

rincian yang diberikan klien dan saldo masing-masing pelanggan atau pegawai 

harus dicocokkan dengan saldo menurut sub ledger piutang usaha, lalu total dari 

masing-masing rincian dicocokkan dengan saldo general ledger-nya. Jika ada saldo 

yang tidak cocok atau ditemukan kesalahan penjumlahan, beritahu kepada klien dan 

minta mereka memperbaikinya. Bukan tugas auditor untuk memperbaiki rincian-

rincian tersebut. 

 

5. Test check umur piutang dari beberapa customer ke subledger piutang dan sales 

invoice. 

Pengecekan umur piutang usaha merupakan prosedur audit yang penting karena 

akan mempengaruhi penilaian cukup tidaknya penyisihan piutang usaha tak 

tertagih. Prinsipnya adalah bahwa semakin tua umur piutang usaha, semakin besar 

kemungkinan piutang usaha tersebut tak tertagih.  

 

6. Pengecekan umur piutang usaha dilakukan dengan memeriksaKirimkan konfirmasi 

piutang: 

a. Tentukan dan tuliskan dasar pemilihan pelanggan yang akan dikirimi surat 

onfirmasi. 

b. Tentudigunakan konfirmasi positif atau konfirmasi negatif. 

c. Cantumkan nomor konfirmasi baik di schedule piutang maupun di 

suratkonfirmasi.  

d. Jawaban konfirmasi yang berbeda harus diberitahukan kepada klien untuk 

dicari perbedaannya.  

e. Buat ikhtisar (summary) dari hasil konfirmasi. 



 

 

7. Periksa subseqent collections dengan memeriksa buku kas dan bukti penerimaan 

kas untuk periode sesudah tanggal laporan posisi keuangan (neraca) sampai 

mendekati tanggal penyelesaian pemeriksaan lapangan (audit field work). 

Perhatikan bahwa yang dicatat sebagai subsequent collections hanyalah yang 

berhubungan dengan penjualan dari periode yang sedang diperiksa. 

 

8. Periksa apakah ada wesel tagih (notes receivable) yang didiskontokan untuk 

mengetahui kemungkinan adanya contingent liability. 

9. dasar penentuan allowance for bad debts dan periksa apakah jumlah yang 

disediakan oleh klien sudah cukup, dalam arti tidak terlalu besar dan tidak terlalu 

kecil. 

 

10. Test sales cut-of dengan jalan memeriksa sales invoice, credit note, dan lain-lain, 

lebih kurang 2 (dua) minggu sebelum dan sesudah tanggal laporan posisi keuangan 

(neraca). Periksa apakah barang-barang yang dijual melalui invoice sebelum tanggal 

posisi keuangan (neraca), sudah dikirim per tanggal laporan posisi keuangan 

(neraca). Kalau belum dikirim cari tahu alasannya. Periksa apakah ada faktur 

penjualan dari tahun yang diperiksa, yang dibatalkan dalam periode berikutnya. 

 

11. Periksa notulen rapat, surat-surat perjanjian, jawaban konfirmasi bank, dan 

correspondence file untuk mengetahui apakah ada piutang yang dijadikan sebagai 

jaminan. 

 

12. Lakukan prosedur analisis terhadap piutang dan penjualan.  

 

13. Periksa apakah penyajian piutang di laporan posisi keuangan (neraca) dilakukan 

sesuai akuntansi keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS).  

 

14. Tarik kesimpulan mengenai kewajaran saldo piutang yang diperiksa. 

 

 

 

 



 

 

 

 

2.6 Resiko Pemeriksaan Piutang 

 

1. Risiko Bawaan  

Risiko bawaan adalah kerentanan suatu saldo akun atau golongan 

transaksiterhadap suatu salah saji materiall, dengan asumsi bahwa tidak terdapat 

pengendalianyang saling berkaitan. 

2. Risiko Pengendalian 

Risiko pengendalian adalah risiko bahwa suatu salah saji material yang 

dapat terjadi dalam suatu asersi tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepat 

waktu oleh pengendalian intern entitas. 

3. Risiko Deteksi 

Risiko deteksi adalah risiko bahwa auditor tidak dapat mendeteksi salah 

sajimaterial yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteksi merupakan fungsi 

efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor.Pada pengujian substantif 

atas piutang usaha, pengujian detail saldo kategorikonfirmasi piutang merupakan 

prosedur yang penting. Prosedur ini sangat perludilakukan karena merupakan 

prosedurauditing  yang diterima umum,kecuali 

apabila piutang tidak material, tidak efektif, resiko bawaan, maupun resiko pengend

aliannya rendah, yang dimana jika risiko pengendalian ditaksir terlalu rendah, risiko 

deteksidapat terlalu tinggi ditetapkan dan auditor dapat melaksanakan pengujian 

substantif yang tidak memadai sehingga auditnya tidak efektif. Bila auditor tidak 

melakukankonfirmasi, ia harus mencantumkam dalam kertas kerja mengenai 

alasannya dan bagaimana akuntan mengatasinya atau tindakan alternatif yang 

dilakukan.SAS 67, 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

 

Tujuan AUDIT PIUTANG untuk mengetahui apakah terdapat pengendalian intern 

(internalcontrol) yang baik atas piutang dan transaksi penjualan, piutang dan penerimaan 

kas . Untuk memeriksa validity (keabsahan) dan authenticity (ke otentikan) dari pada 

piutang. Untuk memeriksa collectibility (kemungkinan tertagihnya) piutang dan cukup 

tidaknya perkiraana llowance for bad debts (penyisihan piutang tak tertagih). Untuk 

mengetahui apakah adakewajiban bersyarat (contingent liability) yang timbul karena 

pendiskontoan wesel tagih(notes receivable). Untuk memeriksa apakah penyajian piutang 

di neraca sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia/Standar 

Akuntansi Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Saran 

 



 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan adalah keinginan penulis atas 

pertisipasi para pembaca, agar sekiranya mau memberikan kritik dan saran yang sehat dan 

bersifatmembangun demi kemajuan penulisan makalah ini. oleh karena itu, dengan adanya 

kritik dansaran dari pembaca, penulis bisa mengkoreksi diri dan menjadikan makalah ke 

depan menjadimakalah yang lebih baik lagi dan dapt memberikan manfaat yang baik bagi 

kita semua 
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